
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 1 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan tentang Implemantasi Program Baca Tulis 

al-Qur’an di SMAN 17 Surabaya dan di SMAM 2 Surabaya beserta masalah-

masalah yang di jadikan dasar berpijak dalam penelitian ini di samping itu 

dari berbagai data yang telah dikumpulkan dan dianalisa, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Perencanaan implemantasi program BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan di 

SMAM 2 Surabaya. 

Perencanaan merupakan langkah awal sebelum proses kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan, dengan tujuan agar dalam proses kegiatan 

tersebut berjalan dengan sistematis sesuai dengan prosedur. Terdapat 

beberapa langkah atau perencanaan yang harus ditempuh sebelum 

kegiatan pembelajaran BTAQ dilaksanakan, Adapun tahapan dan 

langkah-langkah perencanaan yang ditempuh oleh guru BTAQ di SMAN 

17 Surabaya dan di SMAM 2 Surabaya meliputi: 

1. Membuat RPP Pembelajaran BTAQ. 2. Menentukan isi materi 

Pembelajaran BTAQ. 3. Menentukan Media Pembelajaran dan Sumber 

Belajar BTAQ 4. Menetukan pendekatan pembelajaran BTAQ. 
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2. Implemantasi program BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan di SMAM 2 

Surabaya. 

 BTAQ di SMAN 17 Surabaya dilakukan didalam kelas dan diberikan 

dalam bentuk mata pelajaran bagi semua siswa baik kelas  X dan XI saja 

dengan alokasi waktu 1x60 menit setiap pertemuan.. Adapun pelaksanaan 

pembelajarannya yaitu sebelum pelajaran dimulai terlebih dahulu guru 

mengucapkan salam dan memimpin siswa berdoa yang diawali dengan 

membaca surat al-Fatihah dan doa sebelum belajar, selanjutnya guru 

memandu siswa untuk membaca bersama-sama atau memahami sesuai 

materi yang diajarkan. Kemudian setelah selesai guru memandu siswa 

untuk memahami materi yang ada dalam lks BTAQ MGMP SMAN 17 

Surabaya.. Setelah itu guru memilih beberapa siswa untuk membaca ayat 

yang ada dalam materi lks.  

 Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

(small group) dan menggunakan metode tutor sebaya dengan metode ini 

dirasa cukup berhasil dalam meningkatkan kemampuan BTAQ siswa. 

Setelah itu guru memberikan tugas untuk hafalan maupun membaca dan 

menulis ayatal-Qur’an beserta tajwid yang ada didalamnnya. Setelah 

selesai pelajaran guru mengakhiri dengan membaca surat-surat pendek dan 

memberikan salam. 

 Sedangkan Pelaksanaan BTAQ di SMAM 2 Surabaya pelaksanaanya 

diikuti oleh semua jenjang kelas yaitu kelas X, XI, XII. dan untuk 

jadwalnya Program BTAQ dilaksanakan setiap jam pembelajaran, program 
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baca tulisal-Qur’an di masukkan dalam kurikulum pembelajaran sehari 

hari karena merupakan suatu kesatuan dengan kurikulum yag ada di 

sekolah ini. 

 Adapun pelaksanaan pembelajaran BTAQ di SMAM 2 Surabaya di 

bagi menjadi beberapa kelas yakni kelas A Ida’diyah, Kelas B Wustho, 

Kelas C Ulya dalam proses pembalajaranya di SMAM 2 Surabaya lebih 

fokus pada metode klasikal dan drill jadi gurunya membacakan lalu murid 

menirukan dan di ulang-ulang. 

 Berikut metode yang di gunakan dalam proses pembelajaran BTAQ di 

SMAN 17 Surabaya dan SMAM 2 Surabaya. 1. Metode Ceramah 2. 

Metode Dokumentasi 3. Metode Tanya Jawab 4. Metode Qiraah dan 

Pemanduan 5. Metode Hafalan 6. Metode tutor sebaya 7. Metode Resitasi. 

 Secara umum hasil dari  proses pembelajaran BTAQ di SMAN 17 

Surabaya dan di SMAM 2 Surabaya adalah bertujuan untuk 

mengembangkan ataupun membantu siswa dalam hal baca tulis al-Qur’an, 

doa sehari-hari, serta ibadah amaliah sehari-hari yang dinilai sangat 

penting, dengan mampu membaca dan menulis al-Qur’an serta mampu 

menjalankan ibadah amaliah sehari-hari dengan baik, maka  dengan 

sendirinya karakter akhlaq budi pekerti siswa akan terbentuk. 
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3. Evaluasi implementasi program BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan di 

SMAM 2 Surabaya 

Proses terakhir dalam sebuah pembelajaran adalah evaluasi atau disebut 

juga dengan penilaian. Penilaian sangat penting dilakukan, karena dapat 

mengetahui sejauh mana keberhasilan dari kegiatan pembelajaran. Dalam 

melakukan penilaian pembelajaran BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan 

SMAM 2 Surabaya, guru menggunakan dua model penilaian: 

1) Penilaian proses  

 Penilaian ini dilakukan terhadap partisipasi peserta didik secara 

individu maupun kelompok selama proses pembelajaran dilakukan. 

Standar yang digunakan di SMAN 17 Surabaya dan SMAM 2 Surabaya 

dapat dilihat dari keterlibatan peserta didik secara aktif, baik fisik, 

mental ataupun sosial dalam proses pembelajaran berlangsung. Selain 

memperhatikan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 

penilaian proses secara kognitif dapat dilakukan dengan adanya pre test, 

post test(remidi), mengenai formatnya terlampir di halaman lampiran. 

2) Penilaian hasil   

 Penilaian ini dikatakan berhasil apabila dalam proses 

pembelajaran terjadi perubahan yang lebih baik pada diri peserta didik 

seluruhnya terutama dalam proses  baca Tulis al-Qur’an, karena 

BTAQ penilaianya lebih ditekankan pada sisi psikomotorik siswa 

yang berupa segi sisi praktek. Berikut contoh format penilaian hasil 

dalam proses BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan SMAM 2 Surabaya: 
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No. Nama 

Aspek yang dinilai Nilai 

Kelancaran 
Tajwid 

Makhorijul 

huruf  

Rata –

rata  

1 
Ahmad 

    

2 
Ali 

    

3 
Aziz 

    

4 
  Bahrul 

    

5 
  Badri 

    

  Keterangan:  91-98 sangat lancar dalam membaca al-Qur’an 

            80-90 lancar dalam membaca al-Qur’an 

                    70-80 cukup lancar dalam membaca al-Qur’an 

                    60-70 kurang lancar dalam membaca al-Qur’an 

 

4. Faktor penghambat dan pendukung yang tepat untuk menyelesaikan 

problematika implementasi program BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan 

SMAM 2 Surabaya 

Beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam pembelajaran BTAQ 

di SMAN 17 Surabaya dan SMAM 2 Surabaya. 

Berikut ini merupakan faktor penghambat BTAQ di SMAN 17 Surabaya. 

1) Kurangnya alokasi waktu yang hanya 1x60 menit dalam 1 minggu 

yakni setiap hari jum’at di mulai pukul 06.00-07.00. 

2) Latar belakang siswa yang berbeda yang tidak semua bisa membaca al-

Qur’an. 

Sedangkan faktor penghambat di SMAM 2 Surabaya adalah   

  1) Masih Menggunakan cara Klasikal. 

  2) pengelompokannya kurang tertata. 
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Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan hal-hal seperti berikut ini: 

1) Seharusnya Kepala Sekolah SMAN 17 Surabaya menambah alokasi 

waktu Yang berasal 1x60 menit ditambah menjadi 1x90 menit. 

2) Guru BTAQ SMAM 2 Surabaya mengelompokkan kelasnya dengan 

tertata seharusnya. 

3) Guru BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan SMAM 2 Surabaya sebaiknya 

menambah kreatifitas dalam pembelajaran dengan mempelajari model-

model baru dan menggunakan sarana dan prasarana yang dimiliki  oleh 

sekolah secara maksimal. 

B. Saran  

Demi perbaikan dan kesempurnaan serta peningkatan kualitas pendidikan 

khususnya BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan SMAM 2 Surabaya, maka 

peniliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1)  Guru BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan SMAM 2 Surabaya sebaiknya 

menambah kreatifitas dalam pembelajaran dengan mempelajari model-

model baru dan menggunakan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 

sekolah secara maksimal. 

2)  Kepala Sekolah bekerja sama dengan guru sebaiknya melakukan 

pembenahan dan penyempurnaan secara berkesinambungan dengan 

membuka peluang kerjasama antara lembaga terkait untuk mengadakan 

pelatihan-pelatihan pada guru BTAQ, serta selalu memonitor memantau 

dan mengevaluasi dan mendiskusikan permasalahan yang timbul untuk 

melakukan perubahan perubahan yang lebih baik. 
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3)  Agar proses belajar di sekolah dapat berhasil dengan baik, maka peserta 

didik harus bekerja sama dengan mengikuti pembelajaran dengan baik, 

sehingga tujuan dari di masukkanya BTAQ dalam kurikulum sekoah 

tercapai yakni di samping membentuk pribadi siswa yang mahir dalam 

baca tulis al-Qur’an siswa juga mampu mengimpelemantasikan isi 

kandunganal-Qur’an dalam hal ini adalah mampu mempraktekkan akhlaq- 

akhlaq Al-Qur’an.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


